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STUDI PROSEDUR PEMADATAN MATERIAL ASPHALT CONCRETE (AC)
MENGGUNAKAN ALAT PEMADAT ROLLER SLAB (APRS)
ABSTRAKSI
Proses pemadatan Asphalt Concrete di lapangan biasanya dilakukan
dengan menggunakan alat tandem roller dan pneumatic roller yang prinsip
kerjanya secara dinamis, yaitu dengan cara digilas. Sedangkan proses pemadatan
yang dilakukan di laboratorium masih menggunakan Marshall Hammer yang
prinsip kerjanya secara statis, yaitu ditumbuk secara vertikal. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan pengamatan benda uji secara visual, menganalisis
prosedur pelaksanaan pemadatan, dan menyusun prosedur standar pemadatan
dengan menggunakan Alat Pemadat Roller Slab (APRS) yang dirancang cara
kerjanya sesuai dengan model gilas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan  melakukan variasi jumlah agregat, beban dan jumlah lintasan yang
dipakai untuk memadatkan benda uji atau sampel. Pada  percobaan prosedur
pemadatan pertama Alat Pemadat Roller Slab (APRS) dilakukan dengan
menggunakan jumlah agregat 40 kg dan beban, serta lintasan yang tidak
diperhitungkan. Percobaan prosedur pemadatan kedua Alat Pemadat Roller Slab
(APRS) dengan penggunaan beban 130 kg dan 25 lintasan serta menggunakan
agregat 45 kg. Sedangkan pada percobaan prosedur pemadatan ketiga Alat
Pemadat Roller Slab (APRS) digunakan beban 70 kg dan jumlah agregat 40 kg.
Berdasarkan hasil analisis prosedur pelaksanaan pemadatan material
asphalt concrete (AC) menggunakan Alat Pemadat Roller Slab (APRS) diperoleh
kesimpulan bahwa prosedur percobaan pertama pemadatan gearr penggerak Alat
Pemadat Roller Slab (APRS) belum bekerja secara maksimal, dan terjadi lendutan
yang besar pada sampel. Hasil percobaan kedua dapat disimpulkan void atau
rongga udara sampel lebih besar daripada sampel pengujian percobaan prosedur
pemadatan pertama. Sedangkan pada percobaan ketiga diperoleh kesimpulan
bahwa hasil pengujian void atau rongga udara yang sudah memenuhi target.
Sehingga berdasarkan hasil penelitian dari pengujian prosedur pemadatan sampel
menggunakan Alat Pemadat Roller Slab (APRS), dapat disimpulkan bahwa
prosedur pemadatan ketiga adalah prosedur yang terbaik.
Kata Kunci : Prosedur, Alat Pemadat Roller Slab (APRS).
